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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Hasil Pendlitian
1. Kondisi Awal Pendlitian

Siswa Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ma’arif JunwRat dalam
kegiatan pembelajaran Al-Qur'an Hadits, sebelum epgan masih
menggunakan pembelajaran konvensional (ceramalja Reetode ini,
guru lebih aktif sebagai pemberi pengetahuan kep#iaa, dan siswa
hanya mendengarkan keterangan dari guru. Hal w#rselak diimbangi
dengan aktifnya siswa, akibatnya siswa akan cendebergantung pada
guru, tidak mandiri, dan potensi yang dimiliki seswidak berkembang
secara optimal. Hal ini dapat diketahui dari sedifa siswa yang aktif
untuk menyampaikan pendapat atau kesulitan yaraddii kepada guru
mengenai materi yang disampaikan. Dengan pembafajarsebut maka
kurang adanya interaksi antara murid dengan guatkdnm interaksi murid
dengan murid sehingga akan berdampak negatif pesdbldelajar siswa.

Mengatasi masalah tersebut di atas, guru memerlsikatu model
pembelajaran yang memberi kesempatan pada sefia@a sintuk lebih
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, agar sisveanpunyai tanggung
jawab sendiri dalam memahami pembelajaran Al-Qur’Badits.
Berdasarkan kondisi siswa sebelum penelitian makailfs tertarik untuk
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan yaitcaoba mengganti
pembelajaran konvensional (ceramah) dengan modebglajaranThink
Pair Share pada materi tolong-menolong dan mencintai anakmyat
dengan indikator keaktifan dan hasil belajar sisanah kognitif dan
psikomotorik pada materi tersebut.

Model pembelajaranThink Pair Share ini cocok dengan mata
pelajaran Al-Qur'an Hadits pada materi tolong-mengl dan mencintai
anak yatim, karena dalam penerapannya peserta loidt&n hanya diajak
diskusi tetapi juga dilatih untuk berpikir secamdividu kemudian
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mengekspresikan kepada teman-teman lainnya. Depgyagrapan model
pembelajaran ini ternyata peserta didik lebih mudadfal dengan
materinya sekaligus paham dengan isi yang terkanpdun
. Tahapan Pendlitian dan Data Hasil Penédlitian
Penelitian ini  bertujuan mengetahui efektivitas elod
pembelajaranThink Pair Share terhadap hasil belajar peserta didik.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksger, yakni
menempatkan subyek penelitian ke dalam dua kelag yhbedakan
menjadi kategori kelas eksperimen Vlllb dan kelastkol Villa. Kegiatan
penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal tanggalN8vember 2009
sampai dengan 2 Desember 2009 dengan 4 kali peatenmsekaligus
dengan dilaksanakannpee test danpost test.
Secara rinci tahapan proses penelitian dan datg gédrasilkan
dapat dipaparkan sebagai berikut.
a. Pretest dan data nilapre test
1) Kelas Eksperimen
Sebelum pembelajaran, dalam kelas eksperimen ##aku
pre test. Menurut Ngalim Purwantopre test adalah tes yang
diberikan sebelum pengajaran dimulai dan bertujuaruk
mengetahui sampai di mana penguasaan siswa terhzadeam
pengajaran (pengetahuan) yang akan diajarkan. finyasadalah
untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap magjagan
yang akan diajarkan dan sebagai data awal untukgetemui
kondisi awal sampel. Adapun data nilai pada kelesperimen
dapat dilihat di Lampiran 15.
2) Kelas Kontrol
Seperti dalam kelas eksperimen, kelas kontrol juga
dilaksanakarpre test, pelaksanaapre test dalam kelas kontrol ini
juga mempunyai tujuan yang sama sepquite test yang
dilaksanakan pada kelas eksperimen vyaitu untuk etahgi

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang diigrkan
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dan sebagai data awal untuk mengetahui kondisi aaaipel.
Adapun data nilai pada kelas kontrol dapat dildidampiran 15.
b. Proses atatireatment (Perlakuan)

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwditiaene
ini menggunakan metode penelitian eksperimen yardirt dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimenuykélas yang
diberi perlakuan berupa model pembelajar@nink Pair Share,
sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidagridgerlakuan atau
kelas yang tidak menggunakan model pembelajéinark Pair Share.

Dalam hal ini, proses pembelajaran kedua kelaseltats
menggunakan cara yang berbeda, di mana kelas ekepadiajar oleh
peneliti dengan menggunakan model pembelajdatank Pair Share
sesuai dengan RPP pada Lampiran 32. Sedangkankisiasl| diajar
oleh guru kelas dengan menggunakan metode konvegeeramabh).
Proses ini dilaksanakan langsung setelatest, mulai dari pertemuan
pertama sampai keempat dan ditutup dermgattest.

c. Observasi dan Data Observasi Kelas Eksperimen e&asKontrol

Dalam penelitian ini metode observasi digunakanukint
mengetahui hasil belajar siswa ranah psikomotasiva Observasi
ranah psikomotorik diperoleh selama proses pendralajAl-Quran
Hadits baik kelas eksperimen yang menggunakan npetabelajaran
Think Pair Share maupun kelas kontrol yang tidak menggunakan
model pembelajaranhink Pair Share.

d. Post test dan Data NilaPost test
1) Kelas Eksperimen
Posttest dilaksanakan setelah pembelajaran selesai
Menurut Ngalim Purwantqosttest adalah tes yang diberikan pada
setiap akhir pengajaran untuk mengetahui sampaiarmhm
penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran (derngsta
setelah mengalami suatu kegiatan belajar. Tujuaadgéah untuk

mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajang telah
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diajarkan dan sebagai data akhir untuk mengetabndiki akhir

sampel. Adapun data nilai pada kelas eksperimeatddijhat di

Lampiran 15.

2) Kelas Kontrol
Seperti dalam kelas eksperimen, kelas kontrol juga
dilaksanakamost test. Pelaksanaapost test dalam kelas kontrol

ini juga mempunyai tujuan yang sama sepedst test yang

dilaksanakan pada kelas eksperimen. Adapun datapasitia kelas

kontrol dapat dilihat di Lampiran 15.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaukunt
memperoleh data tentang efektivitas model pembealajéink Pair Share
tersebut terhadap hasil belajar mata pelajaranukla@ Hadits pada siswa
kelas VIII, diperoleh dari hasil ranah kognitif dg@sikomotorik siswa.
Hasil ranah kognitif siswa diperoleh dari hasil {gg diberikan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihangd perbedaan hasil
belajar yang telah dicapai peserta didik. Instrurntes) yang digunakan
untuk menguji kedua kelas adalah sama, yaitu saapysudah diuji
kevalidannya pada kelas lain selain kelas eksperirdan kontrol.
Sedangkan hasil ranah psikomotorik siswa didapat ttsil observasi

keterampilan siswa.

B. Analisisdata dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Soal Uji Coba
Uji coba tes dilaksanakan pada tanggal 11 Noven@d9

terhadap kelas uji coba yaitu peserta didik keXes bengan jumlah soal
50 dan berbentuk pilihan ganda, dengan alokasiw@8tmenit. Berikut
ini adalah hasil analisis soal uji coba:
a. Validitas soal

Validitas soal dapat dicapai apabila terdapat kgasen skor

butir soal. Sebagai contoh nomor 1 diperoleh lsztihgai berikut:



46

o= NYxy-QEx)QXy)
Y JINEX? = (TN E Y- E )7
a 20 (384)—(12)(568)
B V{20(12)—(12)2} {20(17524)—(568)2}

_ 864
~ 1635.2908

=0.528
Karena fapel = 0.423, makankung > havet dan soal nomor 1
tergolong valid. Untuk perhitungan selanjutnya dagddihat pada
lampiran.
b. Reliabilitas soal
Hasil perhitungan reliabilitas soal pada lampiratagatkan:
2pq =Pp0 + PGz +pos + ... +Pdso
=0.2400 + 0.2500 + 0.2475 + ... + 0.1275
= 10.2550

Ty2_ zY)?

g .

N

(568)2

17524 —
— 20

B 20
17524 — 16131.2
B 20

1392.8
T 20

=69.640

o (E)ER
k-1 52
50 69.640—10.2550
- (50—1) ( 69.640 )
50\ [59.385
=(3) Gene)
=(1.0204)(0.8527)

=0.870

Dari perhitungan tersebut, diperolely = 0.870 kemudian

diinterpretasikan dengame; = 0.423. Karenaif > rape maka dapat
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disimpulkan bahwa instrumen tersebut mempunyaalgiias yang
tinggi. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat plasapiran.
c. Tingkat kesukaran soal
Dari perhitungan pada lampiran diperoleh beberagh yang
tergolong mudah, sedang dan sukar. Misalnya soad) yargolong
mudah. Dan untuk melihat hasil analisis tingkat ukesan soal
keseluruhan dapat dilihat pada lampiran. Sebagdabbasoal nomor 1

diperoleh hasil sebagai berikut:

B

P ==
JS

_8+4

T 20
=0.60
Dari hasil perhitungan indeks kesukaran soal terseb
kemudian diinterpretasikan dengan 0,30 < @,70, maka soal nomor
1 mempunyai tingkat kesukaran sedang.
d. Daya pembeda soal
Dari perhitungan pada lampiran, diperoleh daya pefalbutir

soal nomor 1. Contoh perhitungannya sebagai berikut

o _Be_Bb

Ja Jb

_8 _ 4

T 10 10
=0.40

Dari hasil perhitungan daya pembeda soal tersédentudian
diinterpretasikan dengan 0,20 < B 0,40, maka soal nomor 1
mempunyai tingkat kesukaran sedang.

2. Analisis Tahap Awal
Analisis tahap awal digunakan untuk mengetahui atitas dan
homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrolwabgenelitian. Data
yang digunakan pada analisis tahap awal adalah pikatest. Pada
analisis tahap awal terdiri dari uji normalitasi mpmogenitas, dan uji

kesamaan dua rata-rata.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakai gang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Rumusigyaligunakan
adalahchi kuadrat. Kriteria pengujian adalah tolak, B hitung > X tabel
untuk taraf nyata = 0,05 dan dk = k - 3 dan terima Kriung < X°
wpbd. Hasil uji normalitas datgore test kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Daftar UjChi Kuadrat NilaiPre test

No Kelas Kemampuan x®nwng X e Keterangan

1. Eksperimen Pretest 3.29 7.81 Normal
2. Kontrol Pre test 2.37 7.81 Normal

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa k&dlzes yaitu
kelas eksperimen (VIlIb) dan kelas kontrol (Villdglam kondisi
normal dan tidak berbeda, karef@iung < Xaps Untuk lebih jelasnya
perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada |anaapi

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homageni
populasi.

Ho: 01°= 0°= ...=0)°
Ho: 01°# G2 # ... #0¢°

Kriteria pengujiannya adalah apalqkl%\iwng< X taber UNtUk taraf
nyatao = 0,05 dan dk = k-1 maka data berdistribusi homodasil
analisis data uji homogenitas dapat dilihat padaeT4.2 berikut.

Tabel 4.2 Daftar UjBarlett Nilai Pre test

No Kelas Kemampuan x®nwng X e Keterangan

1. Eksperimen Pretest 4.99 11.07 Homogen
2. Kontrol Pretest 2.25 11.07 Homogen

Berdasarkan Tabel data di atas, dipero}@hung < X° tabe
dengan taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkmhwa Ho

diterima yang berarti populasi homogen yaitu ankalas kontrol dan
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kelas eksperimen. Perhitungan uji normalitas daphhat secara
terperinci pada lampiran.
c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetah

apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol mempuateairata yang
tidak jauh berbeda pada tahap awal ini. Rata-ragdu& kelas
dikatakan tidak berbeda apabitams < thiung < tave. Hasil analisis uji
kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada Tabélefildut.

Tabel 4.3. Daftar Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Kelas N  Varians Standar Deviasit hiiung  trabe
Eksperimen 34 118.05 10.87
0.75  2.00
Kontrol 34 94.61 9.09

Dari perhitungan diperoletjiwung = 0.75 dartane (0,95)66)= 2.00
dengan taraf signifikansi = 5% dengan dk =;n+ n, — 2 = 66, maka
dikatakan bahwa rata-rapae test kedua kelas tidak berbeda. Ini dapat
diartikan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontewlg dipilih,
mempunyai kondisi yang sama. Untuk lebih jelasrsipungant-test
dapat dilihat pada lampiran.

3. Analisis Tahap Akhir

Analisis tahap akhir bertujuan untuk menjawab repist penelitian
yang telah dirumuskan. Data yang digunakan adadaf wilai post test
siswa kelas VllIb (kelas eksperimen) yaitu kelasgydiberi pembelajaran
dengan modelThink Pair Share dan kelas Vllla (Kelas kontrol) yaitu
kelas yang tanpa menggunakan motehk Pair Share. Langkah dalam
menganalisis tahap akhir meliputi uji normalitagg,nomogenitas, dan uji
perbedaan dua rata-rata hasil belajar.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakai gang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Rumusgyadigunakan
adalahchi kuadrat. Dengan kriteria pengujian adalah tola(k)(glhitungz

x2 tabe UNtUK taraf nyata =0,05 dan dk = k - 3 dan terima klzhitung <
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X% we. Hasil uji normalitas datare test kelas kontrol dan kelas
eksperimen dapat dilihat Tabel 4.4 berikut.
Tabel 4.4. Daftar UjChi Kuadrat NilaiPost test

No Kelas Kemampuan x®nwng X e Keterangan

1. Eksperimen Post test 6.36 7.81 Normal
2. Kontrol Post test 1.54 7.81 Normal
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahedu kelas
yaitu kelas eksperimen (VIlIb) dan kelas kontroll{&) dalam kondisi

normal dan tidak berbeda. Untuk lebih jelasnya ipengan uiji
normalitas dapat dilihat pada lampiran
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homageni
kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas donrengan
kriteria pengujian apabilnzhitung < X% wpa Untuk taraf nyata = 0,05
dan dk = k-1 maka data berdistribusi homogen. Hasdllisis data uji
homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Daftar UjBarlett Nilai Post test

No Kelas Kemampuan x°hwng X wpe Keterangan

1. Eksperimen Post test 194 11.07 Homogen
2. Kontrol Post test 3.86 11.07 Homogen

Berdasarkan tabel data 4.5 di atas, dipercxlérﬂmg < X2 tavel
dengan taraf signifikan 5%, maka dapat disimpulkEhwa Ho
diterima yang berarti populasi tidak berbeda sangdn yang lain
(homogen) yaitu antara kelas eksperimen (VIiib) ¢atas kontrol
(Vllla). Untuk lebih jelasnya perhitungan uji norlités dapat dilihat
pada lampiran

. Uji Perbedaan Dua Rata-rata Kondisi Akhir

Uji perbedaan dua rata-rata bertujuan untuk mehgetpakah
hasil belajar ranah kognitif siswa kelas eksperitedrh baik daripada

kelas kontrol. Untuk mengetahui terjadi tidaknyabeelaan, maka
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digunakan rumus-test dalam pengujian hipotesis adalah sebagai

berikut.

Ha = W > i artinya hasil belajar kognitif siswa yang mengakem
model pembelajarariThink Pair Share lebih baik
daripada siswa yang tidak menggunakan madtetk
Pair Share pada materi pokok tolong menolong dan
mencintai anak yatim.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil penalifang
diperoleh untuk kemampuan ranah kognitif kelas ekapen dengan
model pembelajaramhink Pair Share diperoleh rata-rata nilgjostest
adalah dan standar deviasi (SD) adalah sedangkks Wkentrol
dengan pembelajaran ceramah diperoleh rata-redapodtest adalah
dan standar deviasi (SD) adalah dengan dk = 34+24 66 dan taraf
nyata 5% maka diperoletywung = 2,81 dengartape = 2,00. Dari
perhitungart-test, jika dibandingkan antariwng dantiape, Makathiwung
> tape SEDINgQga Kditolak dan Hditerima. Hasil analisis uji hipotesis
dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Perhitungastest nilai postest

Kelas N Varians Standar Deviasi thitung  trabe
Eksperimen 34 117.48 10.84

281 2.00
Kontrol 34 94.61 10.73

Untuk lebih jelasnya perhitungatitest dapat dilihat pada
lampiran.
4. Analisis Deskriptif Observas
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan ukint
mengetahui aktivitas siswa pada saat diskusi bgslamg yaitu hasil
belajar siswa ranah psikomotorik. Analisis yangud@kan adalah analisis
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui apakabkil hbelajar ranah
psikomotorik siswa yang dikenai dengan model peajaeinThink Pair
Share lebih baik atau tidak. Hasil analisis deskriptifsebvasi tersebut
berdasarkan Tabel berikut 4.7 berikut.
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Tabel 4.7 Hasil Perhitungan nilai psikomotorik

Nilai o
Kelas ' _ Kriteria
Rata-rata Psikomotorik
Eksperimen 75,58% Baik
Kontrol 61,32% Cukup

Berdasarkan kategori yang ada, hal ini menunjuliamva nilai
siswa dalam ranah psikomotorik pada kelas eksparimasuk dalam
kriteria baik, sedangkan pada kelas kontrol dikatakukup. Perhitungan
yang selengkapnya mengenai observasi ranah psikaiaiswa dapat
dilihat pada lampiran.

. Uji Analisis Deskriptif Keefektifan

Untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model
pembelajaranThink Pair Share lebih efektif daripada yang tidak
menggunakan model pembelajardrhink Pair Share, maka dapat
diketahui dengan menggunakan analisis keefektifeiasil analisis
keefektifan dilihat dari persentase rata-rata hasihjar siswa pada ranah
kognitif dan ranah psikomotorik pada tabel 4.8 hri

Tabel 4.8 Perhitungan Analisa Keefektifan Model petajaranThink

Pair Share
Kelas Kognitif Psikomotorik  Rata-rata Kriteria
Eksperimen 75% 75,58% 75,30% Efektif
Kontrol 68% 61,32% 64,66% Cukup

Berdasarkan hasil perhitungan dan indikator ternogpatujuan
belajar dalam proses belajar dengan menggunakarelnpaetgnbelajaran
Think Pair Share yaitu dengan meningkatnya hasil belajar ranah kidgni
dan meningkatnya aktivitas siswa yang merupakan batajar siswa
ranah afektif dan ranah psikomotorik didapatkan weah model

pembelajarahink Pair Share lebih efektif daripada model lain biasa.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikariad, @lapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antarih elajar peserta didik
pada mata pelajaran Al-Quran Hadits yang menggamakmodel
pembelajaran Think Pair Share dengan pembelajaran yang tidak
menggunakan model pembelajardhink Pair Share pada materi tolong
menolong dan mencintai anak yatim kelas VIl di veshh Tsanawiyah
Raudlatul Ma’arif Juwana Pati tahun pelajaran 2@Da/0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ral@-rata ranah
kognitif dan psikomotorik yang diperoleh pesertdikliyang menggunakan
model pembelajaraifhink Pair Share (kelas eksperimen) Vllib: 75,30%,
sedangkan persentase nilai rata-rata peserta digikggunakan metode
ceramah (kelas kontrol) Vllla : 64,66%. Dari has#rsebut, maka ada
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimegadekelas kontrol. Oleh
karena itu dari hasil penelitian yang telah dilakuldapat diketahui bahwa
peserta didik yang diberi pembelajaran dengan memggn model
pembelajarahink Pair Share lebih efektif dari pada peserta didik yang tidak
diberi pembelajaran dengan menggunakan model peajatah Think Pair
Share. Setelah diketahui rata-rata, langkah selanjutggdu analisis uiji
hipotesis. Rumus yang digunakan dalam pengujiaotéds ini menggunakan
uji t ataut-tes.

Hasil analisis uji hipotesis diketahui bahwa keé&sperimen lebih
baik dari kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan darilad thiung&= 2,81. Hasil
tersebut kemudian dikonsultasikan dengag ti mana derajat kebebasax) (
adalah 5% dengan dk F#my-2 (34 + 34 — 2) diperolelpbs)es)= 2,00 karena
thitung > (1 —a)(m+n—2), berarti Ha diterima, atau signifikan. Makgydiesis
menyatakan bahwa kelas eksperimen lebih baik dala gelas kontrol.

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits dengan menggunakhbimk Pair
Share akan merangsang peserta didik untuk mengembang&ararkpuan
berpikir yang dimilikinya dan dapat melatih pesetidik untuk hidup bekerja

sama dengan peserta didik yang lain. Dan yang galitama adalah
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terciptanya suasana yang kooperatif dan menyenanggdam proses belajar
mengajar.

Dengan demikian, model pembelajarEmnk Pair Share lebih efektif
digunakan dapat meningkatkan hasil belajar pesidi. Hal ini ditunjukkan
dari presentase nilai rata-rata hasil belajar kgkasg menggunakan model
pembelajaranThink Pair Share (kelas eksperimen) sebanyak 75,30%. Jadi
pembelajaran Al-Quran Hadits dengan menggunakaxempembelajaran
Think Pair Share lebih efektif yaitu ditunjukkan dengan meningkatrhasil
belajar peserta didik baik kognitif maupun psikoarit Pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajdiaink Pair Share ini memberikan
kontribusi hasil belajar yang lebih baik sebab waiEnggota kelas tersebut
terjadi diskusi dalam membahas masalah sehinggaliténteraksi tatap muka
dan keterampilan dalam menjalin hubungan interpeiso

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahevab@ajaran
dengan model pembelajardinink Pair Share efektif diterapkan pada mata
pelajaran Al-Qur'an Hadits pada siswa kelas VIII dviessah Tsanawiyah

Raudlatul Ma’arif Juwana Pati Tahun Pelajaran 22090

. Keterbatasan Penelitian
Dalam menyusun skripsi ini, penulis menyadari badanga pada
proses penelitian pasti mengalami banyak hambatarkendala. Hal tersebut
bukan suatu kesenjangan, akan tetapi karena adeetgabatasan dalam
melakukan penelitian.
Adapun beberapa keterbatasan yang dialami dalanelifp@m ini
adalah sebagai berikut.
1. Keterbatasan lokasi
Penelitian ini hanya dilakukan di satu tempat yalituMadrasah
Tsanawiyah Raudlatul Ma’arif Juwana Pati dan yargnjadi populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelad WMladrasah Tsanawiyah
Raudlatul Ma’arif Juwana Pati yang terdiri dari éds, dan tidak berlaku
bagi peserta didik di sekolah lain.



55

2. Keterbatasan waktu
Waktu dalam penelitian ini hanya berlangsung satiarbkarena
sedikitnya waktu pembelajaran materi tolong menglaan mencintai
anak yatim yang ditentukan sekolah. Oleh karenpeneliti kurang dapat
membagi waktu sehingga mengakibatkan kurangnyaneodose
Dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, maka mlesgjajurnya
penulis menyadari bahwa inilah kekurangan dalamelgém yang penulis

lakukan di Madrasah Tsanawiyah Raudlatul Ma’antdoa Pati.



